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ABSTRAK 

Deteksi dini HIV (Human Immunodeficiency Virus) pada ibu hamil memerlukan 

dukungan fasilitas serta sarana prasarana yang memadai untuk menunjang 

pelaksanaan pemeriksaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akses 

terhadap ketersediaan sarana pemeriksaan HIV pada ibu hamil di Kecamatan 

Gelumbang. Penelitian menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, serta melibatkan 2 orang informan utama, 1 orang informan kunci, dan 

1 orang informan pendukung. Hasil penelitian menunjukkan aksesibilitas 

(accessibility), layanan pemeriksaan HIV pada ibu hamil di Puskesmas dapat 

diakses setiap hari kerja selama jam operasional, pemeriksaan ditingkat desa dapat 

diakses di bidan desa setiap hari dengan waktu yang lebih fleksibel. Ketersediaan 

(availability), ditemukan bahwa sarana pemeriksaan berupa alat rapid test HIV 

telah tersedia di Puskesmas Gelumbang dan praktik bidan di desa setempat. 

Penerimaan (acceptability), sebagian besar ibu hamil telah menerima adanya 

pelaksanaan pemeriksaan HIV namun masih ditemukan sebagian ibu hamil yang 

menolak. Keterjangkauan (affordability), layanan pemeriksaan HIV disediakan 

secara gratis bagi ibu hamil tanpa adanya biaya yang perlu dibayarkan.  

Kecukupan (adequacy), alat rapid test yang tersedia telah memadai untuk 

melakukan pemeriksaan seluruh ibu hamil di Kecamatan Gelumbang. Kesadaran 

(awareness), ditemukan tingkat kesadaran ibu hamil untuk secara aktif menjalani 

pemeriksaan masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan pelaksanaan 

pemeriksaan HIV di Kecamatan Gelumbang telah menunjukkan capaian yang 

baik, walaupun masih terdapat tantangan dalam penerimaan dan peningkatan 

kesadaran yang masih memerlukan intervensi berkesimambungan.  

 

Kata Kunci : Akses, Ibu hamil, Pemeriksaan HIV, Sarana 

Kepustakaan : 54 (1981-2024) 
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ABSTRACT 

Early detection of HIV (Human Immunodeficiency Virus) in pregnant women 

requires facilities and infrastructure to ensure the effective implementation of 

screening services. This study aims to analyze access to the availability of HIV 

screening facilities for pregnant women in Gelumbang District. The research 

employed a qualitative design with a descriptive approach, involving 2 primary 

informants, 1 key informant, and 1 supporting informant. The results of the study 

showed that in the accessibility, HIV screening services for pregnant women at the 

Puskesmas were available every working day during operational hours, while 

screenings at the village level could be accessed through village midwives daily 

with more flexible hours. The availability, it was found that HIV rapid test kits 

were sufficiently available at both the Puskesmas and midwives' practices. The 

acceptance, most pregnant women had accepted the implementation of HIV 

screening, although a small number still refused. The affordability, HIV screening 

services were provided free of charge to pregnant women. The adequacy, the 

available rapid test kits were sufficient to screen all pregnant women within the 

Puskesmas service area. The awareness, it was identified that the level of 

awareness among pregnant women to voluntarily undergo HIV screening still 

needed to be improved. The implementation of HIV screening services in the 

Gelumbang District area demonstrated positive achievements, although 

challenges remain in terms of acceptability and raising awareness, which require 

continuous intervention.  

 

Keywords :  Access, Pregnant women, HIV testing, Facilities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Upaya prioritas penurunan Angka Kematian Ibu dilakukan salah satunya 

melalui upaya dalam pelayanan antenatal care terpadu atau ANC Terintegrasi. 

Pelayanan tersebut mencakup pelayanan deteksi dini penyakit yang berdampak 

pada meningkatnya kesakitan ibu dan janin melalui eliminasi penularan  HIV, 

Sifilis  dan Hepatitis  B. Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan   Republik 

Indonesia Nomor 52 Tahun 2017 tentang eliminasi penularan Human  

Immunodeficiency  Virus,  Sifilis  dan Hepatitis B dari Ibu ke Anak menyatakan 

bahwa setiap ibu hamil diwajibkan melakukan pemeriksaan Triple eliminasi 

(HIV,  Sifilis  dan  Hepatitis B)   minimal satu kali selama kehamilan (Yuni et al., 

2023).  

HIV atau Human Immunodeficiency Virus merupakan virus yang menyerang 

sistem kekebalan tubuh manusia. Virus ini memiliki target sasaran sistem dan 

tetap berada dalam tubuh host seumur hidup, HIV merusak sistem kekebalan 

tubuh dengan cara menginfeksi dan menghancurkan sel CD4 yakni jenis sel darah 

putih yang memiliki peran penting dalam melawan infeksi.  (Kurniawati, 

Harioputro and Susanto, 2022). HIV ditularkan melalui beberapa cara seperti 

hubungan seksual yang tidak aman, penggunaan jarum suntik secara bergantian, 

pemakaian alat kesehatan yang tidak steril, dan juga dari ibu hamil kepada 

bayinya (Carolin and Novelia, 2020).  

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2024) mentargetkan 

pemeriksaan HIV, sifilis, dan hepatitis B pada ibu hamil tahun 2024 sebanyak 

4.867.979. Periode Januari-Juni 2024 cakupan pemeriksaan ketiga penyakit 

tersebut pada ibu hamil masih rendah yaitu sebanyak 1.616.872 (33%) dites HIV, 

1.421.497 (29%) dites sifilis dan 1.457.524 (30%) dites hepatitis B, selain itu juga 

masih terdapat perbedaan kesenjangan/perbedaan antara tes ketiga penyakit 

tersebut.  

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2024) mencatat jumlah 

kasus HIV tahun 2023 di Sumatera Selatan mencapai 846 kasus dengan 46 kasus 
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yang tercatat di Kabupaten Muara Enim, menjadikan Muara Enim sebagai 

Kabupaten/Kota dengan urutan ketiga kasus tertinggi setelah Palembang dan 

Ogan Komering Ulu Timur. Pengelola Program HIV Dinas Kesehatan Sumatera 

Selatan menyatakan bahwa pemeriksaan triple eliminasi pada ibu hamil di 

Kabupaten Muara Enim baru tercapai sekitar 9638 (88.5%)  dari target 10890 ibu 

hamil diperiksa. 

Peningkatan kasus penularan HIV umumnya ditemukan di wilayah-wilayah 

dengan aktivitas industri, khususnya industri pariwisata. Hal ini disebabkan oleh 

tingginya aktivitas berisiko di kawasan tersebut yang belum sepenuhnya 

diimbangi dengan perhatian dan penanganan serius terkait pencegahan penularan 

HIV (Faisal, Azis and Syafar, 2021).  Namun demikian, berdasarkan observasi di 

lapangan diketahui bahwa Kabupaten Muara Enim khususnya wilayah Kecamatan 

Gelumbang didominasi oleh penduduk dengan mata pencaharian sebagai petani. 

Temuan ini mengindkasikan bahwa risikopenularan HIV tidak hanya terbatas pada 

wilayah industri saja melainkan juga dapat terjadi di daerah dengan karakteristik 

sosial ekonomi berbeda.  

Pemeriksaan triple eliminasi yang didalamnya mencakup skrining HIV pada 

ibu hamil menjadi pemeriksaan penting untuk dilakukan yang bertujuan 

mengetahui status HIV pada ibu hamil sehingga upaya pencegahan penularan HIV 

dari ibu hamil ke anak dapat dilakukan. Untuk mendukung pelaksanaan 

pemeriksaan HIV pada ibu hamil dibutuhkan ketersediaan alat pemeriksaan yang 

memadai sehingga pemeriksaan dapat dilakukan secara merata (Lubis, Kiswanto 

and Gustina, 2022).  

Skrining  HIV/AIDS  pada  ibu  hamil  menjadi  upaya membuka  akses  

untuk mengetahui status HIV/AIDS bagi ibu hamil, harapannya seluruh ibu hamil 

baik yang berstatus positif  ataupun  negatif  dapat  mengetahui serta  upaya 

pencegahan  lebih  dini yaitu penularan HIV/AIDS kepada anak yang 

dikandungnya, memperoleh pengobatan sedini  mungkin  informasi,  pengetahuan  

dan  dukungan psikologis  tentang  HIV/AIDS (Kemenkes RI, 2012). Tujuan 

utama dari skrining HIV/AIDS pada ibu hamil ini sesuai dengan UU No. 51 tahun 

2013 tentang pedoman pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak  yaitu  

penanggulangan  HIV  dan  AIDS  untuk  menurunkan  kasus  HIV  serendah 
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mungkin  dengan  menurunnya  jumlah  infeksi  HIV  baru, mengurangi  stigma  

dan diskriminasi,  serta  menurunnya  kematian  akibat  AIDS  (Getting  to  Zero)  

dengan melakukan  peningkatan  komitmen  dari  berbagai  pihak dan  masyarakat  

dalam pelaksanaan skrining HIV/AIDS untuk pencegahan penularan HIV dari ibu 

ke anak (Yunadi, Agus and Budiarti, 2024). 

Deteksi dini HIV, Sifilis, dan Hepatitis B dilaksanakan dengan tes cepat 

(rapid diagnostic test). Untuk menjamin hasil pemeriksaan yang akurat, setiap 

hasil yang reaktif pada deteksi dini wajib dirujuk kepada dokter di Pusat 

Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) untuk penegakan diagnosis. Puskesmas 

dengan sarananya harus melaksanakan pengukuran, penetapan, dan pengujian 

terhadap bahan yang berasal dari manusia untuk penentuan jenis penyakit, 

penyebaran penyakit, kondisi kesehatan, atau faktor yang berpengaruh pada 

kesehatan perorangan dan masyarakat (Kemenkes RI, 2017).  

Layanan deteksi dini bagi ibu hamil yang diterapkan di Puskesmas, dimana 

setiap ibu hamil yang melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC) pada awal 

kehamilan, petugas kesehatan akan meminta ibu hamil untuk melakukan 

pemeriksaan HIV bersama pemeriksaan laboratorium yang lain tanpa memandang 

keluhan utamanya. Kebijakan ini merupakan kebijakan yang dibuat pemerintah  

yang didukung oleh seluruh petugas kesehatan yang ada di Puskesmas sebagai  

upaya pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak dan sebagai upaya bagi ibu 

hamil yang positif untuk mendapatkan informasi terkait layanan rujukan 

pengobatan dan perawatan pasien HIV/AIDS. Namun belum semua ibu hamil 

melakukan pemeriksaan triple eliminasi, walaupun sudah dilakukan pemberian 

informasi oleh petugas kesehatan dan pemeriksaannya gratis (Putri, Aryawati and 

Sari, 2021). 

Pelaksanaan deteksi dini HIV pada ibu hamil memerlukan dukungan 

ketersediaan fasilitas dan sarana prasarana yang memadai guna menunjang akses 

ibu hamil terhadap layanan pemeriksaan HIV. Keberadaan fasilitas tersebut 

berperan penting dalammendukung upaya pencegahan dan pengendalian 

penularan HIV. Aksesibilitas dan kelengkapan sarana layanan kesehatan turut 

memengaruhi tingkat partisipasi dan minat ibu hamil dalam mnegikuti konseling 

serta pemeriksaan HIV secara sukarela. Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan 
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kesehatan tingkat pertama memiliki kewajiban untuk menyediakan layanan VCT 

(Voluntary Counseling and Testing) yang dapat dimanfaatkan oleh ibu hamil 

untuk melakukan pmeriksaan dan konsling HIV sebagai bagian dari upaya 

preventif dalam menangguangi penularan HIV dari ibu ke anak (Sri Wahyuni, 

Negara and Putra, 2023). 

Akses terhadap fasilitas dan sarana prasarana menjadi hal penting dalam 

pelayanan kesehatan. Menurut Penchansky and Thomas (1981) akses layanan 

kesehatan dapat dioptimalkan dengan memperhitungkan lima dimensi yaitu 

accessibility, availability, affordability, adequacy, dan acceptability. Teori ini 

kemudian dikembangkan oleh Saurman (2016) dengan menambahkan dimensi 

awareness sebagai dimensi keenam melengkapi lima dimensi sebelumnya, 

sehingga dalam teori dimensi akses terdapat enam dimensi yang mempengaruhi 

akses pelayanan kesehatan yaitu aksesibilitas (accessibility), ketersediaan 

(availability), penerimaan (acceptability), keterjangkauan (affordability)), 

kecukupan (adequacy),  dan kesadaran (awareness). Keenam dimensi tersebut 

menjadi faktor kritikal yang menentukan seberapa baik pelayanan kesehatan 

memenuhi kebutuhan pasien. Konsep akses ini digunakan untuk melihat 

kesesuaian antara sistem yang digunakan oleh penyedia layanan kesehatan dengan 

pemanfaatan layanan serta praktik penyedia layanan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Ketersediaan layanan kesehatan maternal menjadi kunci penting dalam 

menurunkan angka kematian ibu dan bayi di Indonesia. Salah satu tantangan besar 

dalam pelayanan kehamilan saat ini adalah pencegahan penularan HIV dari ibu ke 

anak yang menjadi bagian dari program Triple Eliminasi (HIV, Sifilis, dan 

Hepatitis B). Pengelola Program HIV Dinas Kesehatan Sumatera Selatan 

menyatakan bahwa pemeriksaan triple eliminasi di Muara Enim sampai dengan 

November 2024 baru mencapai angka 88.5% dari target 100% yang berarti masih 

ada 11,5% ibu hamil yang belum melaksanakan pemeriksaan triple eliminasi. 

Capaian triple eliminasi di Kecamatan Gelumbang sendiri berada di angka 94,7% 

walaupun angka ini terbilang tinggi namun masih berada di bawah target capaian 

pemerintah yaitu 100% ibu hamil yang menerima skrining, ini berarti masih ada 
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5,3% ibu hamil di Kecamatan Gelumbang belum menerima skrining triple 

eliminasi termasuk didalamnya mencakup pemeriksaan HIV. 

Teori Dimension of Access oleh Penchansky dan Thomas digunakan dalam 

penelitian ini untuk menganalisis akses sebagai gabungan dari enam dimensi 

penting yaitu aksesibilitas (accessibility), ketersediaan (availability), penerimaan 

(acceptability), keterjangkauan (affordability), kecukupan (adequacy),  dan 

kesadaran (awareness) terhadap pelaksanaan pemeriksaan HIV pada ibu hamil di 

Kecamatan Gelumbang. 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan peneliti secara umum adalah untuk menganalisis ketersediaan 

sarana pemeriksaan HIV pada ibu hamil di Kecamatan Gelumbang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui aksesibilitas (accessibility) sarana pemeriksaan HIV pada ibu 

hamil di Kecamatan Gelumbang 

2. Mengetahui ketersediaan (availability) sarana pemeriksaan HIV pada ibu 

hamil di Kecamatan Gelumbang. 

3. Mengetahui penerimaan (acceptability) sarana pemeriksaan HIV pada ibu 

hamil di Kecamatan Gelumbang. 

4. Mengetahui keterjangkauan (affordability) sarana pemeriksaan HIV pada 

ibu hamil di Kecamatan Gelumbang. 

5. Mengetahui kecukupan (adequacy) sarana pemeriksaan HIV pada ibu 

hamil di Kecamatan Gelumbang. 

6. Mengetahui kesadaran (awareness) sarana pemeriksaan HIV pada ibu 

hamil di Kecamatan Gelumbang 

1.4 Manfaat  

1.4.1  Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan memperluas wawasan mengenai ketersediaan 

sarana pemeriksaan HIV pada ibu hamil di Kecamatan Gelumbang. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menambah sumber pustaka bagi para peneliti yang berminat untuk meneliti 

topik serupa. 
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1.4.3 Manfaat Bagi Puskesmas 

Menjadi bahan masukan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan dan 

pengambilan keputusan mengenai program triple eliminasi terutama berkaitan 

dengan sarana pemeriksaan HIV pada ibu hamil. 

1.4.4 Manfaat Bagi Dinas Kesehatan  

Menjadi bahan masukan untuk merumuskan kebijakan dan strategi dalam 

upaya meningkatkan pemeriksaan HIV pada ibu hamil serta memperkuat sistem 

logistik alat kesehatan. 

1.4.5 Manfaat Bagi Ibu Hamil 

Menjadi bahan informasi bagi ibu hamil untuk memperoleh gambaran 

mengenai ketersediaan sarana pemeriksaan HIV pada ibu hamil di Kecamatan 

Gelumbang. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam antara peneliti dengan 

informan serta telaah dokumen sebagai metode pengumpulan data. Alat 

pengumpulan data yaitu peneliti sendiri sebagai instrumen peneliti, pedoman 

wawancara, alat perekan, catatan, dan alat tulis. Jenis data yang dipakai dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Kecamatan Gelumbang pada bulan Juni 2024 sampai Januari 

2025. 
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